13

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pada awal pembangunan Indonesia, dana untuk mendukung kegiatan dunia usaha lebih banyak berasal dari kredit bank umum. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat, modal yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi semakin tinggi, sedang di lain pihak kemampuan Pemerintah dan masyarakat Indonesia dalam menyediakan kebutuhan dana tersebut semakin terbatas. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, perekonomian Indonesia memerlukan alternatif sumber dana selain melalui kredit perbankan yaitu melalui pasar modal.

Di era globalisasi ini, hampir semua negara menaruh perhatian yang besar terhadap pasar modal. Pada dasarnya terdapat beberapa peranan strategis dari pasar modal bagi perekonomian suatu negara, yaitu sebagai sumber penghimpunan dana, sebagai alternatif investasi para pemodal, serta bagi negara, pasar modal akan mendorong perkembangan investasi.
Untuk mengamati bagaimana perkembangan pasar modal, maka dapat diikuti lewat beberapa aktivitas yang terjadi di dalam bursa efek. Bursa efek merupakan tempat di mana terjadinya jual beli surat berharga pasar modal (efek). Transaksi perdagangan saham di bursa efek merupakan salah satu aktivitas utama penggerak pasar modal. Kinerja seluruh saham yang tercatat di bursa akan ditampilkan dalam bentuk suatu indeks. Angka indeks adalah angka yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk membandingkan kegiatan atau peristiwa, bisa berupa perubahan harga saham dari waktu ke waktu.
Di bursa efek terdapat beberapa jenis indeks harga saham, salah satu indeks utama adalah indeks harga saham gabungan (IHSG). Dewasa ini Indeks harga saham dijadikan sebagai landasan analisis statistik atas kondisi pasar modal terakhir. Lebih jauh lagi, IHSG dapat dijadikan barometer kesehatan ekonomi suatu Negara. Jadi dapat dikatakan bahwa IHSG adalah indikator untuk menilai apakah kondisi perekonomian dalam negeri sedang dalam keadaan baik atau buruk.
Beberapa peristiwa penting menandai perubahan perekonomian nasional. Timbulnya gejolak ekonomi yang dimulai pada pertengahan tahun 1997, yang ditandai dengan merosotnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS yang luar biasa, menurunnya pendapatan perkapita bangsa Indonesia yang drastis dan juga tingkat suku bunga yang semakin melambung tinggi. Krisis moneter ini hampir melumpuhkan semua sendi-sendi ekonomi. 
 Sejak krisis tahun 1997, lama sudah pasar modal mengalami mati suri, namun sejak tahun 2003 bursa nampak mulai bergairah kembali. Nilai dan volume transaksi pada beberapa sektor melonjak tajam. Hal ini memberi indikasi bahwa akseptasi masyarakat terhadap penerbitan saham bertambah marak di tengah kondisi krisis multidimensi yang belum juga usai. Gairah di pasar modal terus berlanjut hingga memasuki tahun 2004. Dapat dilihat bahwa pergerakan IHSG menunjukkan trend yang terus meningkat. Hingga pada akhir tahun 2004, di lantai bursa terjadi suatu perkembangan yang fenomenal ketika IHSG mampu melampaui level 1.000 poin, yakni 1.000,23 poin (sumber: laporan tahunan BEJ).

Di sisi lain, perkembangan tingkat suku bunga perbankan untuk periode 2003 menunjukkan kecenderungan menurun. Masuk periode 2004, suku bunga cenderung stabil dengan tingkat fluktuasi yang rendah. Suku bunga terus bergerak pada posisi single digit yakni pada kisaran 6% (sumber: laporan statistik keuangan Bank Indonesia).

Menyoroti perkembangan yang ada, pada satu pihak IHSG mengalami fluktuasi sedangkan dalam kurun waktu yang sama diketahui pula bahwa ternyata tingkat suku bunga perbankan seperti suku bunga deposito juga berfluktuasi. Bila dicermati, apakah kondisi seperti ini menunjukkan adanya keterkaitan antara perkembangan tingkat suku bunga deposito dengan perkembangan IHSG.

Saat ini, IHSG menjadi salah satu indikator penting yang menunjukkan kondisi ekonomi Indonesia sehingga pergerakan naik turunnya IHSG menarik untuk diamati. Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pergerakan IHSG, yang tertuang dalam skripsi yang berjudul: “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di PT Bursa Efek Jakarta”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut :

1.
Bagaimana perkembangan tingkat suku bunga deposito Bank Umum yang berlaku selama periode 2001-2004.

2. 
Bagaimana perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2001-2004.

3. 
Seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga deposito Bank Umum terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2001-2004.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan informasi dan data yang memadai mengenai dampak yang ditimbulkan oleh pergerakan tingkat suku bunga deposito Bank Umum terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode tahun 2001 sampai dengan  tahun 2004.

Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. 
Untuk mengetahui perkembangan tingkat suku bunga deposito Bank Umum yang berlaku selama periode 2001-2004.

2. 
Untuk mengetahui perkembangan Indeks Harga Saham (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode selama periode 2001-2004. 

3. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat suku bunga deposito Bank Umum terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta selama periode 2001-2004.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional

a. 
Bagi  PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ)


Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk mengetahui dampak dari perkembangan tingkat suku bunga deposito Bank Umum terhadap kinerja BEJ yang tercermin dalam perkembangan IHSG.

b.  
Bagi investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi investor yang hendak mengambil keputusan atas berbagai alternatif investasi terkait dengan adanya kondisi tingkat suku bunga pasar yang senantiasa berfluktuasi.

c. 
Bagi pihak terkait

Penelitian ini juga berguna bagi pihak terkait yakni para pelaku pasar seperti perusahaan yang menerbitkan sahamnya (emiten), bahwa dalam menilai operasionalisasi usahanya, perlu memperhatikan kondisi eksternal perusahaan dalam mengambil kebijakan yang menyangkut pengaruh perkembangan tingkat suku bunga yang berlaku di pasar terhadap perubahan harga sahamnya. Selain itu bagi lembaga penunjang pasar modal yakni perusahaan efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek, perantara perdagangan efek, dan manajer investasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan khususnya mengenai transaksi saham di BEJ.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang seberapa besar kondisi perkembangan tingkat suku bunga deposito Bank Umum yang memiliki pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

b. Bagi peneliti lain 


Memberikan informasi dari hasil penelitian ini bagi para peneliti lanjutan yang membutuhkan, yakni sebagai bahan perbandingan dan acuan bacaan dalam membuat karya tulis ilmiah yang mengangkat permasalahan yang sama.

c. Pengembangan ilmu


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bernilai guna mendukung pengembangan ilmu manajemen keuangan yakni pada aspek-aspek yang dapat mempengaruhi IHSG sebagai indikator umum harga saham, khususnya pengaruh dari tingkat suku bunga deposito Bank Umum yang berlaku.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Keuntungan dalam berinvestasi sangat dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya adalah pengetahuan investor sebagai individu dalam melihat peluang dan mempelajari seluk-beluk sarana investasi itu sendiri. Dalam mencapai berbagai tujuan keuangan, beragam produk investasi tersedia, tinggal investor mengambil keputusan untuk memilih produk alternatif yang tersedia.

Seperti telah diketahui, bahwa Bank bukanlah satu-satunya lembaga keuangan yang ada di Indonesia. Salah satu lembaga keuangan non bank yang mulai diminati oleh masyarakat adalah pasar modal. Bank dan pasar modal dalam kegiatannya memiliki satu kesamaan utama yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali dana tersebut pada masyarakat. Bank menarik minat masyarakat untuk menyimpan dananya dengan memberikan suku bunga atas simpanan. Sedangkan, pasar modal selain memberikan dividen bagi masyarakat yang menginvestasikan dananya pada saham suatu perusahaan, juga memberikan capital gain atas penjualan sahamnya kelak. 

Investasi dalam saham di pasar modal ataupun deposito di perbankan merupakan dua pilihan dari beberapa alternatif investasi. Dalam mengambil keputusan pemilihan terhadap salah satu investasi akan mempertimbangkan alternatif-alternatif yang lain. Harga saham biasanya berfluktuasi mengikuti kekuatan permintaan dan penawaran. Fluktuasi harga saham mencerminkan seberapa besar minat investor terhadap harga saham suatu perusahaan, karenanya setiap saat bisa mengalami perubahan seiring dengan minat investor untuk menempatkan modalnya pada saham. Fluktuasi harga saham senantiasa memiliki keterkaitan dengan kondisi tingkat bunga yang berlaku. Dimana, salah satu tingkat bunga yang berlaku yakni tingkat suku bunga deposito sebagai indikator harga investasi lain yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pemilihan investasi. 

Adapun yang dimaksud dengan suku bunga deposito yang diambil dari definisi menurut Komaruddin (1994, 58), adalah:

“Suku bunga yang dibayarkan oleh sebuah bank dengan uang atas rekening deposito”.

Beberapa teori dan studi empiris mendukung pernyataan bahwa terdapat pengaruh faktor tingkat suku bunga deposito terhadap harga saham. Dalam bukunya, Mandala Manurung (2004, 96) mengungkapkan bahwa:

“Perkembangan tingkat suku bunga deposito dapat berpengaruh dan saling mempengaruhi dengan aktivitas perekonomian dan preferensi masyarakat untuk membeli saham ataukah akan menyimpan uang mereka dalam bentuk deposito saja”.

Bila kita cermati, preferensi masyarakat sebagai investor dalam melakukan investasi akan tergantung dari tingkat pengembalian (return) yang diharapkan, tingkat risiko (risk) yang mungkin dihadapi dan melihat ketersediaan dana yang ada. 

Selanjutnya, dikutip dari jurnal ekonomi dan manajemen karangan Sugeng Mulyono (2000,102), yakni ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa:

 “Harga saham berhubungan dengan arah yang negatif (berbanding terbalik) dengan tingkat suku bunga perbankan, dimana pada saat tingkat bunga rendah membawa pengaruh yang positif terhadap harga saham. Dengan demikian, pada saat suku bunga simpanan (deposito) tinggi, hasrat individu untuk menginvestasikan uang di bank dalam bentuk simpanan (deposito) akan meningkat. Sedangkan, minat investasi dalam bentuk saham akan berkurang sehingga permintaan terhadap saham menurun yang mana hal ini akan berakibat pada penurunan harga saham”.

Hubungan yang berlawanan antara tingkat suku bunga dan harga saham terjadi karena meningkatnya tingkat suku bunga menyebabkan meningkatnya minat investor untuk memilih investasi pada instrumen perbankan seperti deposito. Sebab, dalam kondisi seperti ini, deposito dapat memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan investasi pada saham yang dipandang terlalu berisiko tinggi. Dampak dari pengalihan investasi ini, akan berpengaruh pada melemahnya permintaan saham. Sehingga pada gilirannya memberikan dampak terhadap aktivitas pasar modal yakni merosotnya harga pasar saham yang keseluruhannya tercermin pada menurunnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Tjiptono Darmadji (2001, 96) mengatakan bahwa:

“IHSG merupakan indikator utama yang menggambarkan pergerakan harga saham dengan menggunakan semua saham yang tercatat sebagai komponen perhitungan indeks”.

Adanya kenaikan Indeks Harga Saham menunjukkan pasar dalam keadaan bergairah (bullish). Ditandai dengan kondisi harga pasar saham cenderung mengalami kenaikan. Tidak berubahnya Indeks Harga Saham menunjukkan situasi dalam keadaan stabil. Sedangkan kalau Indek Harga Saham mengalami penurunan berarti kondisi pasar sedang menujukkan kelesuan (bearish). Ditandai dengan kondisi harga pasar saham cenderung mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil penelitian Guntur Irianto (2001,10) mengenai pengaruh perubahan tingkat suku bunga deposito terhadap IHSG, dalam jurnalnya disimpulkan bahwa:

“Perubahan pada tingkat suku bunga deposito akan mempengaruhi IHSG secara negatif. Hal itu disebabkan adanya preferensi investor untuk mengoptimalkan investasinya karena investasi pada saham dan deposito bersifat substitusi”.

Bagi investor di pasar modal, return yang diperkirakan atas saham-saham yang beredar menjadi daya tarik tersendiri. Pada masyarakat yang rasional tidak akan menginvestasikan uangnya di pasar modal apabila return yang diterimanya lebih kecil dari pada bunga yang didapatkannya dari instrumen perbankan semisal deposito dan sebaliknya jika tingkat pengembalian atas saham diperkirakan lebih tinggi dari pada deposito, dengan tingkat risiko yang dapat diterima, maka masyarakat atau investor akan tertarik untuk menanamkan dananya pada saham di pasar modal. Minat investor di pasar modal tercermin pada perubahan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Dengan demikian, IHSG sebagai indikator harga saham secara umum akan dipengaruhi oleh indikator harga investasi lainnya, seperti tingkat suku bunga deposito. Dengan kata lain, setiap pergerakan tingkat suku bunga deposito - baik naik ataupun turun - akan memberi dampak terhadap kegairahan pelaku pasar modal yang terlihat dari pergerakan IHSG.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini digambarkan paradigma penelitian sebagai acuan konsep berpikir dalam penelitian, yaitu:
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Paradigma Penelitian

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Jakarta

1.5.2 Hipotesis


Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka peneliti dapat mengajukan hipotesis bahwa “Tingkat suku bunga deposito Bank Umum memiliki pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Jakarta”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia (BI) Jl. Braga no. 108, Bandung, untuk pengambilan data suku bunga deposito Bank Umum. Sedangkan, untuk data IHSG diambil dari Pojok pasar modal BEJ STIE YPKP yang berlokasi di Jl. P.H.H Mustofa No. 68, Bandung

Jadual penelitian akan disajikan sebagai berikut :

Tabel 1.1

Jadual Penelitian
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